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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pondok Pesantren Darussalam Sumbersari adalah sebuah lembaga 

pondok pesantren dibawah Yayasan Salimiyah yang diasuh oleh KH. Ahmad 

Zainuri Faqih. Ponpes ini berdiri pada tanggal 13 Maret 1948 dengan motto 

"mencetak kader ulama yang berwawasan intektual dan kader intelektual yang 

berakhlak ulama". Saat ini Ponpes Darussalam Sumbersari membawahi dua unit 

organisasi yaitu Madrasah Islamiyah Darussalamah (MIDA) dan Ma'had Islami 

Salafi Darussalam (MAHISD). MIDA lebih berfokus kepada urusan pendidikan 

santri mulai dari tingkat Taman Kanak - kanak sampai dengan tingkatan 

Madrasah 'Aliyah, sedangkan MAHISD fokus kepada pendidikan tinggi. 

Ponpes Darussalam Sumbersari juga memiliki unit kegiatan dakwah yang 

disebut Majelis Musyawarah Darul Falah (MMD) yang secara rutin menggelar 

Kajian Forum Bahtsul Masa'il. Forum ini berisi kegiatan tanya jawab seputar 

masalah sehari-hari meliputi aqidah dan fiqih yang dijawab langsung oleh 

pengasuh pesantren dengan mencantumkan referensi jawaban dari kitab kuning. 

Jumlah santri yang menuntut ilmu di Ponpes Darussalamah Sumbersari 

rata-rata sebanyak dua ribu orang per tahun. Berdasar data statistik Ponpes tahun 

2012, ada 2025 santri dengan rincian 1200 santri non pondok, dan 825 santri yang 

tinggal di pondokan. Santri yang tidak tinggal di pondokan berasal  dari daerah 

sekitar tempat Ponpes, sedangkan yang tinggal di pondokan berasal dari luar kota 

atau luar pulau. 
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Hingga saat ini Ponpes Darussalam Sumbersari menggunakan brosur dan 

video company profile sebagai media untuk publikasi kepada pihak luar, sehingga 

pihak luar atau calon santri yang berasal dari luar daerah kesulitan mendapatkan 

informasi mengenai Ponpes. Kegiatan dakwah seperti rangkuman hasil forum 

Bahtsul Masa'il dicetak dalam bentuk buku dan dijual di koperasi Ponpes 

sehingga membatasi kegiatan dakwah. Sedangkan publikasi acara pesantren, 

seperti Haul Akbar misalnya, masih menggunakan media tradisional seperti mobil 

keliling atau radio setempat. Dokumentasi kegiatan dan dakwah juga tidak dapat 

dilakukan secara optimal karena keterbatasan media. Masalah lain yang harus 

diselesaikan adalah para alumi pesantren yang tersebar di berbagai daerah 

kesulitan memantau berita terbaru mengenai Ponpes.  

Website merupakan salah satu solusi yang dapat dijadikan pilihan sebagai 

media informasi dan komunikasi. Maka dalam kerja praktek ini dibuat sebuah 

website sebagai media informasi dan komunikasi untuk menjawab masalah-

masalah yang dihadapi. 

1.2 Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas maka dibuat rumusan masalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana menghasilkan website yang menarik, user-friendly dan isi yang 

dinamis sehingga mampu diterima masyarakat luas. 

2. Bagaimana menyajikan informasi yang dapat menjabarkan bagian-bagian 

yang ada di Ponpes Darussalam Sumbersari sehingga masyarakat dapat 

dengan mudah mendapatkan atau mencari informasi sesuai dengan 

kebutuhannya. 
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1.3 Batasan Masalah 

Dalam membuat website ini diperlukan pembatasan sistem agar tidak 

menyimpang dari topik yang diambil. Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka 

penulis memberikan batasan sebagai berikut : 

1. Agar dapat menampilkan informasi yang kompleks, mudah di maintenance, 

tampilan menarik dan dapat diubah, serta fitur Search Engine Optimizer 

(SEO) yang handal, maka pembuatan website menggunakan Content 

Management System (CMS) Wordpress. 

2. Untuk desain yang menarik, penulis menggunakan perangkat lunak Artisteer 

untuk modifikasi desain template. 

1.4 Tujuan 

Membuat website resmi Ponpes Darussalam Sumbersari yang menarik 

dan user-friendly, yang berisikan fitur-fitur tentang informasi Ponpes, dakwah dan 

berita kegiatan Ponpes yang dinamis.  

1.5 Kontribusi 

Kontribusi positif bagi Ponpes Darussalam Sumbersari dengan 

pembuatan website ini diharapkan dapat memfasilitasi penyebaran informasi dan 

dakwah kepada masyarakat umum, para alumni dan para santri. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Laporan kerja praktek ini disusun dengan sistematika sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang latar belakang permasalahan, perumusan 

masalah, pembatasan masalah, tujuan, kontribusi dan sistematika 

penulisan laporan Kerja Praktek. 

BAB II : GAMBARAN UMUM PONDOK PESANTREN 

Bab ini membahas tentang sejarah berdirinya Ponpes, visi dan misi 

dan profil Ponpes. 

BAB III : LANDASAN TEORI 

Bab ini membahas tentang tori-teori yang digunakan dalam 

menyelesaikan persoalan yang dihadapi pengguna. Landasan teori 

yang digunakan adalah company profile, user friendly, internet, 

website, content management system, WordPress, nama domain dan 

web hosting. 

BAB IV : DESKRIPSI KERJA PRAKTEK 

Bab ini membahas tentang prosedur kerja praktek, detail proses 

pengerjaan website, ujicoba, implementasi dan hasil implementasi. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari seluruh pembahasan masalah dan 

saran yang berisi tentang harapan-harapan dari penulis atau 

kemungkinan pengembangan sistem lebih lanjut sehingga semakin 
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